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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penerapan coaching clinic untuk meningkatkan kompetensi pendidik di
sektor pendidikan nonformal, khususnya di SPNF SKB Boto, Kabupaten Sumbawa Barat. Coaching clinic dipilih
sebagai strategi pelatihan karena pendekatannya yang personal, berkelanjutan, serta berfokus pada umpan balik
dan refleksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan pedagogis, manajemen kelas, dan integrasi teknologi pendidikan oleh pendidik.
Sesi umpan balik yang berkelanjutan memungkinkan pendidik melakukan refleksi terhadap praktik pengajaran
mereka, sehingga kualitas pengajaran meningkat. Namun, keterbatasan sumber daya diidentifikasi sebagai
kendala dalam pelaksanaan program secara optimal. Disarankan agar program ini dilakukan secara
berkelanjutan dengan dukungan sumber daya yang memadai untuk memberikan dampak jangka panjang.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa coaching clinic merupakan model pelatihan yang efektif dan dapat diterapkan
di berbagai institusi pendidikan nonformal.

Kata kunci: Coaching Clinic, Kompetensi Pendidik, Pendidikan Nonformal, Pengembangan Profesional.

The Coaching Clinic Approach to Enhance Educator Competence:
A Case Study in Non-Formal Education
Abstract

This study evaluates the effectiveness of implementing a coaching clinic to enhance educator competencies in
non-formal education settings, specifically at SPNF SKB Boto, West Sumbawa Regency. The coaching clinic,
characterized by its personalized, continuous approach with an emphasis on feedback and reflection, was used
as a training strategy. The qualitative descriptive research employed a case study approach, with data collected
through interviews, observations, and documentation. Findings revealed significant improvements in educators’
pedagogical skills, classroom management, and the integration of educational technology. Continuous feedback
sessions allowed educators to reflect on their teaching practices, resulting in improved instructional quality.
However, challenges such as limited resources were identified as barriers to optimal implementation. Sustained
programs with adequate resource support are recommended to ensure long-term impact. The study concludes
that coaching clinics are an effective and scalable model for professional development in non-formal education.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kompetensi pendidik merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal memainkan peran penting dalam menyediakan alternatif bagi
masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan di luar jalur formal, termasuk kelompok
marginal atau daerah terpencil. Namun, realitas di Indonesia menunjukkan bahwa
kompetensi tenaga pendidik di sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan. Data dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa banyak
pendidik di sektor nonformal belum memenuhi standar kualifikasi dan sertifikasi yang
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memadai (Priyantin & Herawati, 2023). Hal ini berdampak langsung pada kualitas
pengajaran dan hasil belajar peserta didik.

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kemampuan pedagogis, manajemen
kelas, dan integrasi teknologi pendidikan dalam pengajaran. Penelitian Hidayat dan Patras
(2022) menyoroti bahwa faktor seperti kepemimpinan dan efikasi diri sangat memengarubhi
efektivitas pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu,
rendahnya kompetensi digital juga menjadi kendala signifikan, sebagaimana ditemukan oleh
Mailizar dan Fan (2019), yang mencatat bahwa banyak pendidik di Indonesia masih kurang
terampil dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk mendukung
proses pembelajaran.

Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk mengatasi masalah ini, salah satunya
adalah coaching clinic. Pendekatan ini melibatkan bimbingan personal yang intensif, sesi
umpan balik yang terstruktur, dan refleksi berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi
pendidik. Menurut Kraft et al. (2018), coaching terbukti efektif dalam meningkatkan praktik
pengajaran dan hasil belajar siswa. Efektivitas ini bergantung pada model coaching yang
digunakan serta kompetensi pelatihnya. Dalam konteks pendidikan nonformal, coaching
clinic memberikan pendekatan yang adaptif untuk memenuhi kebutuhan spesifik pendidik,
seperti yang ditunjukkan oleh Yasni (2023), yang menemukan bahwa proses coaching yang
terencana secara signifikan meningkatkan kualitas pengajaran.

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa coaching clinic dapat mengatasi
berbagai kendala dalam pengembangan profesional pendidik. Sinaga et al. (2022) mencatat
bahwa model coaching berbasis kolaborasi antarsejawat (peer coaching) meningkatkan
transfer keterampilan baru ke dalam praktik pengajaran. Selain itu, penelitian Warnock et al.
(2022) menunjukkan bahwa coaching tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi
juga memberikan manfaat psikologis, seperti meningkatkan rasa percaya diri dan
membangun hubungan positif antara pendidik dan pelatih.

Namun, pelaksanaan coaching clinic di sektor pendidikan nonformal di Indonesia
masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya, infrastruktur, dan
kurangnya pelatih yang kompeten (Yan et al., 2022). Di sisi lain, penelitian Jakopovic (2021)
menekankan pentingnya pengembangan profesional yang terpersonalisasi untuk
memastikan relevansi dan efektivitas program coaching, khususnya dalam menghadapi
kebutuhan yang beragam dari para pendidik di lapangan.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas coaching
clinic sebagai strategi untuk meningkatkan kompetensi pendidik di Satuan Pendidikan
Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF) SKB Boto, Kabupaten Sumbawa Barat.
Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan coaching clinic di lembaga pendidikan nonformal, dengan harapan dapat
memberikan model pelatihan yang layak diterapkan di berbagai lembaga pendidikan serupa.

Lebih jauh, penelitian ini tidak hanya akan mengevaluasi peningkatan kompetensi
pedagogis, tetapi juga aspek lain seperti kemampuan manajemen kelas dan adaptasi
terhadap teknologi pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif
kualitatif, penelitian ini akan menggali secara mendalam bagaimana coaching clinic dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks pendidikan nonformal. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia, khususnya di sektor nonformal, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih holistik dan berkelanjutan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kasus untuk mengeksplorasi penerapan Coaching Clinic sebagai strategi peningkatan
kompetensi pendidik di Satuan Pendidikan Nonformal (SPNF) SKB Boto, Kabupaten
Sumbawa Barat. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan penggalian
mendalam terhadap fenomena Coaching Clinic dalam konteks spesifik, sehingga
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampaknya terhadap kompetensi
pendidik.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SPNF SKB Boto, Kabupaten Sumbawa Barat, yang
merupakan lembaga pendidikan nonformal dengan program peningkatan kompetensi
pendidik melalui Coaching Clinic. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, dari
Agustus hingga September 2024, yang dianggap cukup untuk mendapatkan data yang
komprehensif dari seluruh tahapan program.

Subjek dan Sumber Data

Subjek penelitian mencakup pendidik dan tenaga kependidikan yang terlibat langsung
dalam program Coaching Clinic di SPNF SKB Boto. Sumber data primer berasal dari
wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif terhadap pendidik, tenaga
kependidikan, dan pelatih. Sementara itu, sumber data sekunder mencakup dokumentasi
program, laporan evaluasi, serta literatur terkait.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga metode utama:

1. Wawancara Semi-Terstruktur
Wawancara dilakukan dengan pendidik, tenaga kependidikan, dan pelatih untuk
memahami pengalaman, persepsi, dan tantangan terkait implementasi Coaching Clinic.
Pendekatan semi-terstruktur memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi informasi
tambahan.

2. Observasi Partisipatif
Peneliti berpartisipasi langsung dalam sesi Coaching Clinic untuk mengamati interaksi
antara pelatih dan peserta, serta mengevaluasi pengaruh pelatihan terhadap kompetensi
pendidik.

3. Studi Dokumentasi
Dokumentasi berupa modul pelatihan, laporan evaluasi, dan penilaian kinerja sebelum
dan sesudah program dianalisis untuk melengkapi data wawancara dan observasi.

Prosedur Penelitian
Proses penelitian dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan
Evaluasi awal dilakukan untuk menentukan kebutuhan kompetensi yang menjadi fokus
program.

2. Perencanaan dan Persiapan
Merancang program Coaching Clinic, termasuk penentuan pelatih, materi pelatihan, dan
jadwal pelatihan.

3. Implementasi
Pelaksanaan sesi Coaching Clinic yang meliputi sesi individu dan kelompok, dengan
bimbingan langsung, pemberian umpan balik, dan praktik.

4. Evaluasi
Mengukur efektivitas program melalui penilaian kompetensi peserta sebelum dan
sesudah pelatihan, serta umpan balik dari peserta dan pelatih.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang
melibatkan langkah-langkah berikut:
1. Reduksi Data
Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dirangkum dan dikelompokkan
berdasarkan tema kunci, seperti efektivitas, tantangan, dan dampak Coaching Clinic.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi dan matriks untuk memudahkan
interpretasi.
3. Penarikan Kesimpulan
Pola, tema, dan hubungan antar data diidentifikasi untuk menyimpulkan dampak
Coaching Clinic terhadap kompetensi pendidik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Peningkatan Kompetensi Pendidik dan tenaga Kependidikan melalui
pendekatan Coaching Clinic.

Strategi peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan melalui
pendekatan Coaching clinic dapat memberikan dampak signifikan terhadap kinerja PTK.
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang diterapkan dalam coaching clinic sangat
efektif dalam meningkatkan kompetensi PTK. Pengembangan modul pelatihan yang spesifik
dan personalisasi coaching merupakan faktor utama yang berkontribusi pada efektivitas
program. Pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu memungkinkan peserta
untuk fokus pada area kompetensi yang perlu ditingkatkan sehingga hasil pelatihan lebih
terasa manfaatnya.

Pemberian umpan balik secara berkala juga berperan penting dalam proses
pembelajaran. Dengan umpan balik yang diberikan secara lansung setelah setiap sesi,
peserta dapat segera melakukan perbaikan dan penyesuaian yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan oleh pendidik.

Hasil Observasi

Pendekatan Coaching Clinic dalam peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) sangat relevan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyoroti
efektivitas coaching sebagai strategi pengembangan profesional (professional
development/PD). Berikut adalah kaitannya dengan penjelasan di atas:

1. Personalisasi Coaching dan Kebutuhan Individu

Hasil penelitian Coaching Clinic menunjukkan bahwa personalisasi dalam
pengembangan modul pelatihan menjadi kunci keberhasilan program. Hal ini sejalan dengan
pandangan Nugent (2023), yang menekankan pentingnya proses coaching yang terstruktur
dan sesuai kebutuhan individu untuk memengaruhi praktik instruksional. Pendekatan
personal dalam Coaching Clinic memungkinkan PTK fokus pada area kompetensi yang
spesifik, menciptakan hasil pelatihan yang lebih bermakna.

2. Umpan Balik sebagai Bagian Integral Coaching

Coaching Clinic yang memberikan umpan balik langsung selama sesi berkorelasi
dengan penelitan Neuman dan Cunningham (2009), yang menekankan pentingnya
dukungan berkelanjutan dan umpan balik untuk memastikan pelatihan diterapkan dalam
praktik kerja. Melalui umpan balik langsung, PTK dapat melakukan perbaikan segera,
meningkatkan efektivitas pembelajaran yang mereka berikan.

3. Kolaborasi dan Interaksi dalam Sesi Coaching

Hasil observasi Coaching Clinic yang menonjolkan kombinasi antara one-on-one
coaching, diskusi kelompok, dan teknik role-playing menggarisbawahi pentingnya
kolaborasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Evisen (2021) dan Jin et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif, seperti peer coaching atau komunitas
pembelajaran profesional, memperkuat interaksi antar peserta dan menciptakan suasana
belajar yang mendukung.

4. Desain Program yang Terstruktur

Strategi Coaching Clinic yang dilakukan secara berkala setiap dua minggu sekali
dengan durasi yang dirasakan cukup oleh sebagian besar peserta mendukung temuan
Blazar dan Kraft (2015). Mereka menyoroti bahwa intensitas coaching harus seimbang untuk
menghindari kejenuhan atau beban kerja berlebih, baik bagi peserta maupun coach.
Frekuensi dan durasi dalam Coaching Clinic menciptakan ritme yang optimal untuk belajar.

5. Materi Relevan dan Praktis

Observasi menunjukkan bahwa materi pelatihan dalam Coaching Clinic disusun
dengan lengkap, relevan, dan mudah dipahami, didukung dengan media seperti slide
presentasi, video, dan studi kasus. Hal ini selaras dengan penelitian Phillips et al. (2016),
yang menunjukkan bahwa PD yang terfokus pada kebutuhan spesifik peserta memberikan
dampak nyata pada hasil pembelajaran.
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6. Antusiasme dan Keterlibatan Aktif Peserta

Coaching Clinic berhasil menciptakan keterlibatan peserta yang tinggi melalui
pendekatan interaktif dan dukungan personal dari coach. Temuan ini mendukung
pandangan bahwa suasana coaching yang nyaman dan interaktif, seperti yang dicapai di
SPNF SKB Boto, merupakan elemen kunci keberhasilan (Nugent, 2023).

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para narasumber, bahwa pendekatan
seorang guru menjadi tolak ukur akan terjalin komunikasi pembelajaran yang baik serta
mudahnya para murid dalam menyerap pelajaran yang diberikan guru. Murid yang merasa
punya kedekatan emosional yang baik dengan guru sering kali lebih mudah menyerap
pembelajaran sebab murid tersebut punya kebebasan secara psikis. Adapun hasil
wawancara dengan ke 3 informan dalam hal ini adalah dua orang Pamong Belajar
(PB1,PB2) dan satu orang Tata usaha (Tu) SKB Boto. Terkait pertanyaan pembuka yang
berbunyi:

Tabel 1. Hasil Wawancara Coaching Clinic

No Pertanyaan Responden Jawaban

1 Bagaimana pengalaman PB1 Sangat senang mengikuti coaching clinic,
Anda dalam mengikuti hasilnya memberikan dampak positif
coaching clinic? nyata, terutama dalam mengidentifikasi

permasalahan pembelajaran.

PB2 Coaching clinic sangat membantu dalam
meningkatkan manajemen pembelajaran
di kelas.

2 Apa saja strategi yang PB1 Pengembangan modul pelatihan yang
diterapkan dalam spesifik  sesuai kebutuhan  guru,
program coaching clinic? personalisasi coaching, dan penggunaan

umpan balik berkala selama pelatihan.

3 Bagaimana tahapan- PB2 Tahapan meliputi identifikasi kebutuhan
tahapan dalam coaching kompetensi, sesi coaching individu,
clinic yang Anda ikuti? observasi kelas, dan evaluasi bersama

untuk menetapkan langkah lanjutan.

4 Sejauh mana Anda Tu Sangat membantu dalam memperdalam
merasa Coaching Clinic penguasaan teknologi pembelajaran dan
telah membantu dalam keterampilan manajemen kelas.
meningkatkan
kompetensi Anda?

5 Apa peran pelatih Tu Pelatin berperan sebagai mentor yang
(coach) dalam program memberikan bimbingan praktis,
Coaching Clinic ini? menyediakan materi pelatihan, dan

memberikan umpan balik konstruktif.

6 Bagaimana cara PB1 Keberhasilan diukur melalui peningkatan
pengukuran keberhasilan hasil belajar siswa, observasi langsung
Coaching Clinic dalam oleh pelatih, dan umpan balik dari rekan
meningkatkan sejawat.
kompetensi PTK?

7 Apakah ada  aspek PB2 Sesi one-on-one coaching sangat efektif
khusus dari Coaching karena memungkinkan  penyesuaian
Clinic yang menurut materi sesuai kebutuhan individu dan
Anda sangat efektif? memberikan diskusi mendalam.
Mengapa?

8 Apakah ada perubahan PB1 Ya, ada penyesuaian jadwal pelatihan

atau penyesuaian yang
dilakukan selama
pelaksanaan Coaching
Clinic? Jika ya, apa saja
itu?

untuk mengakomodasi waktu guru dan
adaptasi materi pelatihan berdasarkan
umpan balik peserta.
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No Pertanyaan Responden Jawaban

9 Bagaimana respon rekan PB2 Responnya sangat positif, banyak rekan
kerja atau atasan mengakui  peningkatan dalam cara
terhadap perubahan mengajar, terutama dalam interaksi
kompetensi setelah dengan siswa dan penggunaan teknologi.
mengikuti Coaching
Clinic?

10 Bagaimana pelatih Tu Umpan balik diberikan secara langsung
memberikan umpan balik setelah setiap sesi, disertai contoh
selama sesi Coaching konkret tentang apa yang perlu diperbaiki
Clinic? atau dikembangkan lebih lanjut.

11 Apakah ada program Tu Ada program mentoring lanjutan, di mana
lanjutan atau tindak peserta terus dipantau dan diberikan
lanjut setelah Coaching dukungan tambahan jika diperlukan.
Clinic selesai? Jika ya,
bagaimana
pelaksanaannya?

12 Apa saja faktor yang PB1 Dukungan manajemen sekolah, waktu
mendukung keberhasilan yang dialokasikan  khusus  untuk
Coaching Clinic dalam pelatihan, dan motivasi pribadi.
peningkatan kompetensi
PTK?

13 Apa saja tantangan atau PB2 Tantangan terbesar adalah keterbatasan
hambatan yang Anda waktu karena beban kerja sehari-hari dan
hadapi selama kurangnya sarana teknologi yang
pelaksanaan Coaching memadai.

Clinic?

14 Bagaimana institusi Tu Institusi  menyediakan ruang khusus
mendukung pelaksanaan untuk sesi coaching, alokasi waktu di luar
Coaching Clinic? jam mengajar, dan kebijakan fleksibel.

15 Apakah ada kendala Tu Kendala seperti jaringan internet yang
teknis atau logistik yang tidak stabil dan perangkat teknologi yang
Anda hadapi selama terbatas.
proses Coaching Clinic?

16 Bagaimana komunikasi Tu Komunikasi yang terbuka dan dua arah
antara coach dan sangat membantu dalam memahami
peserta mempengaruhi kebutuhan masing-masing, berkontribusi
keberhasilan  Coaching pada keberhasilan program.

Clinic?

17 Apakah faktor-faktor PB1 Motivasi pribadi sangat penting, terutama
internal (seperti motivasi untuk menghadapi tantangan dan tetap
pribadi) berperan dalam berkomitmen untuk  belajar  dan
keberhasilan atau berkembang.
hambatan Coaching
Clinic?

18 Bagaimana lingkungan PB2 Lingkungan kerja yang mendukung dan
kerja atau budaya budaya organisasi yang menghargai
organisasi pengembangan  kompetensi  sangat
mempengaruhi Coaching membantu keberhasilan program.

Clinic?

19 Apakah ada contoh Tu Hambatan  waktu, tetapi dengan
spesifik dari hambatan manajemen waktu yang baik dan prioritas
yang Anda alami dan yang jelas, saya bisa mengatasi masalah
bagaimana Anda ini.

mengatasinya?
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Efektivitas strategi dalam coaching clinic

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan dalam Coaching Clinic
sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK).
Pengembangan modul pelatihan yang spesifik dan personalisasi coaching menjadi faktor
utama keberhasilan. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk fokus pada area
kompetensi yang paling membutuhkan perbaikan, menciptakan pelatihan yang relevan dan
berdampak nyata.

Pemberian umpan balik secara berkala, baik selama sesi maupun setelahnya,
mempercepat proses perbaikan dan penyesuaian oleh peserta. Hal ini konsisten dengan
temuan Chen & Chen (2022), yang menekankan pentingnya umpan balik dalam
membangun budaya refleksi di kalangan guru. Selain itu, umpan balik berbasis teknologi,
seperti video feedback (Dijk et al., 2019), memungkinkan refleksi mendalam terhadap praktik
pengajaran.

Pendekatan coaching, sebagaimana didefinisikan oleh Bresser dan Wilson dalam
Kaswan (2012), adalah proses pendampingan yang membantu individu memaksimalkan
potensinya melalui percakapan bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan Blazar dan
Kraft (2015), yang menemukan bahwa struktur dan intensitas coaching menentukan
efektivitasnya. Coaching Clinic menawarkan pendekatan berbasis masalah, memungkinkan
peserta mengidentifikasi dan menyelesaikan tantangan praktis.

Namun, kombinasi pendekatan lain, seperti mentoring dan pelatihan konvensional,
tetap penting. Coaching Clinic sangat efektif dalam pengembangan keterampilan tertentu,
tetapi metode lain diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi yang lebih luas.
Seperti yang ditunjukkan oleh Neuman & Cunningham (2009), pelatihan intensif yang
dikombinasikan dengan coaching menghasilkan hasil yang lebih komprehensif.

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Coaching Clinic

Meskipun Coaching Clinic terbukti efektif, pelaksanaannya tidak terlepas dari sejumlah
tantangan yang harus dihadapi. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu, di
mana beban kerja sehari-hari sering kali mengurangi fokus peserta. Hal ini diperkuat oleh
temuan PB2 yang menyebutkan bahwa jadwal padat menjadi kendala utama dalam
mengikuti program. Solusi yang dapat diterapkan adalah penyusunan jadwal pelatihan yang
lebih fleksibel serta dukungan manajemen waktu yang baik agar peserta dapat
mengalokasikan waktu secara optimal. Tantangan lain adalah masalah teknologi, seperti
jaringan internet yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat, yang menghambat
kelancaran sesi coaching. Untuk mengatasi hambatan ini, institusi perlu menyediakan
fasilitas teknologi yang memadai dan menawarkan pelatihan teknis tambahan bagi peserta.
Selain itu, kurangnya keterbukaan peserta juga menjadi kendala, di mana beberapa peserta
ragu untuk menerima umpan balik atau berpartisipasi aktif. Pendekatan personal oleh
coach, seperti sesi one-on-one, dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
kepercayaan dan keterlibatan peserta dalam program. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, efektivitas Coaching Clinic dapat dimaksimalkan.

Faktor Pendukung dalam Implementasi Coaching Clinic

Dukungan manajemen institusi memainkan peran penting dalam keberhasilan
pelaksanaan Coaching Clinic. Kebijakan yang fleksibel, alokasi waktu khusus untuk
pelatihan, dan penyediaan fasilitas yang memadai menjadi faktor pendukung utama yang
membantu program ini berjalan dengan efektif. Hal ini sejalan dengan temuan Seethamraju
et al. (2022) yang menekankan pentingnya dukungan kepemimpinan dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan profesional. Selain itu, motivasi pribadi
peserta juga menjadi elemen kunci keberhasilan. Peserta yang memiliki semangat belajar
dan keinginan untuk berkembang, seperti yang diungkapkan oleh PB1, cenderung lebih
mudah mencapai hasil maksimal dari program ini. Kolaborasi dan dukungan rekan kerja juga
turut memperkuat efektivitas Coaching Clinic. Rekan kerja yang berbagi pengalaman dan
memberikan motivasi moral menciptakan suasana belajar yang positif, dan pendekatan peer
coaching, seperti yang disebutkan oleh Willging et al. (2014), menjadi strategi yang efektif
dalam mendorong kolaborasi antar peserta. Lebih jauh, penggunaan teknologi, seperti video
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feedback dan coaching jarak jauh, memberikan fleksibilitas dan memungkinkan refleksi
mendalam, terutama dalam situasi dengan keterbatasan sumber daya (Prieto et al., 2020).
Faktor-faktor ini secara bersama-sama menciptakan landasan yang kuat bagi keberhasilan
Coaching Clinic dalam meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan.

Dampak Coaching Clinic terhadap PTK

Coaching Clinic memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek, khususnya dalam
peningkatan kompetensi profesional peserta. Peserta mampu menerapkan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran, sehingga mendukung terciptanya praktik
pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan motivasi
dan partisipasi aktif peserta, sebagaimana dilaporkan oleh PB2 dan Tu, yang mengakui
bahwa keterlibatan mereka dalam setiap sesi menjadi lebih optimal. Dampak positif lainnya
terlihat pada peningkatan hubungan psikologis dan sosial, di mana hubungan antara peserta
dengan siswa serta rekan kerja menjadi lebih harmonis. Hal ini menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, baik secara akademik maupun emosional, dan mendorong
keberhasilan program secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Coaching Clinic adalah strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi pendidik,
khususnya di sektor pendidikan nonformal seperti SPNF SKB Boto. Program ini berhasil
meningkatkan keterampilan pedagogis, manajemen kelas, dan adaptasi terhadap teknologi
pendidikan. Melalui pendekatan yang personal, berkelanjutan, dan fokus pada umpan balik,
Coaching Clinic memberikan dampak nyata terhadap kualitas pengajaran. Pendekatan ini
juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif dan reflektif, membantu
pendidik memahami area yang perlu ditingkatkan serta mengembangkan solusi untuk
perbaikan berkelanjutan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan
waktu, sumber daya teknologi, dan keterlibatan peserta. Faktor pendukung, seperti
kebijakan fleksibel, dukungan manajemen, dan kolaborasi antarpendidik, menjadi elemen
penting dalam keberhasilan program ini. Dengan demikian, Coaching Clinic tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan kompetensi teknis tetapi juga pada penguatan hubungan
sosial dan psikologis di antara para pendidik.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar lembaga pendidikan nonformal,
seperti SPNF SKB Boto, meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan Coaching Clinic
melalui penyediaan sumber daya dan infrastruktur yang memadai, termasuk anggaran,
teknologi pendidikan, dan pelatih yang kompeten. Selain itu, program Coaching Clinic perlu
diintegrasikan sebagai kegiatan pelatihan berkala untuk memastikan dampak jangka
panjang terhadap kompetensi pendidik yang terus berkembang sesuai kebutuhan
pendidikan yang dinamis. Sesi refleksi dan evaluasi rutin juga penting untuk membantu
pendidik menilai kemajuan, berbagi pengalaman dengan rekan sejawat, dan memperkuat
budaya kolaborasi. Di sisi lain, pelatih atau coach perlu diberikan pelatihan tambahan untuk
memperkuat kapasitas mereka dalam menerapkan pedagogi modern dan teknologi
pendidikan secara efektif. Keberhasilan pelaksanaan Coaching Clinic di SPNF SKB Boto
dapat menjadi model yang diadopsi oleh lembaga pendidikan nonformal lainnya, dengan
penyebaran praktik terbaik yang dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara
lebih luas. Rekomendasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa Coaching Clinic
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan profesional pendidik dan kualitas
pendidikan di sektor nonformal.
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penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan kompetensi pendidik di sektor pendidikan
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